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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi E-LKPD berbasis 

model CLIS pada keterampilan berpikir kritis peserta didik dari materi 

momentum dan impuls. Metode kuasi eksperimen dengan desain posttest only 

control digunakan dalam penelitian, yang melibatkan dua kelas dari X IPA di 

SMAN 2 Ciamis. Melalui teknik cluster random sampling, terpilih kelas X IPA 

5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 3 sebagai kelas kontrol, masing-

masing dengan jumlah 36 peserta didik. Data dikumpulkan instrumen tes 

berbentuk soal uraian, kemudian dianalisis melalui uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

E-LKPD berbasis model CLIS terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pokok bahasan momentum dan impuls, nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,86) > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,67) pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
  

Kata Kunci: CLIS, E-LKPD, keterampilan berpikir kritis, momentum dan 

impuls. 

  

Abstract 

This investigation seeks to elucidate the impact of implementing E-LKPD 

based on the CLIS model on students' critical thinking skills within the realm 

of momentum and impulse. A quasi-experimental method with a posttest-only 

control design was employed, involving two classes of X IPA students at 

SMAN 2 Ciamis. Through cluster random sampling, class X IPA 5 was 

selected as the experimental group and class X IPA 3 as the control group, 

each comprising 36 students. Data collection was facilitated through essay-

type test instruments, and data analysis was conducted using prerequisite tests 

and hypothesis testing. The findings reveal a significant influence of E-LKPD 

based on the CLIS model on students' critical thinking skills in momentum and 

impulse, as evidenced by a  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡  value (7.86) surpassing the  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  value 

(1.67) at a significance level of 𝛼 = 0,05. 

Keywords: CLIS, E-LKPD, Critical Thinking Skills, Momentum and Impulse.   

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan sangatlah penting, 

karena memiliki dampak yang 

signifikan terhadap persiapan SDM 

untuk membangun tatanan sosial dan 

pengetahuan  (Jayadi Et al., 2020). 
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Dengan demikian, terbentuklah SDM 

yang bermutu serta berkompetensi 

tinggi untuk menyelesaikan setiap 

tantangan yang terjadi di era industri 

keempat. Revolusi ini mengakibatkan 

adanya integrasi teknologi terhadap 

kegiatan sehari-hari. Era ini juga 

memiliki dampak terhadap bidang 

pendidikan, salah satunya adalah 

memanfaatkan TIK dalam 

pembelajaran untuk mewujudkan 

kegiatan belajar yang lebih efisien, 

praktis, serta berbasis digitalisasi 

(Susanti Et al., 2019).  

Selain adanya kontribusi 

teknologi dalam pembelajaran, peserta 

didik dituntut untuk memiliki inovasi, 

kreativitas, pemecahan masalah, 

keterampilan berkomunikasi, serta 

berpikir kritis agar dapat sejalan 

dengan kemajuan teknologi saat ini 

(Makiyah Et al., 2019).  

Demi mewujudkan anak bangsa 

yang lebih unggul, guru mempunyai 

peran yang urgen dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Daryanto (2022), 

selain memiliki pedagogis, 

profesionalisme, kepribadian, serta 

jiwa sosial tinggi yang tertanam dalam 

diri pendidik. Guru dan peserta didik 

harus memiliki beberapa 

keterampilan. Keterampilan ini 

meliputi, keterampilan terhadap 

teknologi informasi serta media; 

inovasi dan belajar; serta karir dan 

hidup.  

Learning to do merupakan salah 

satu dari 4 pilar pendidikan di abad 

sekarang (Jacques, Delors. Et al., 

1998.) Pada  pilar ini terdapat empat 

aspek penting yakni kolaborasi, 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

komunikasi. Keterampilan tersebut 

harus terkuasai guna meningkatkan 

kualitas pendidikan, sehingga dapat 

menghadapi persaingan global yang 

semakin sengit.  Diantara keempat 

aspek tersebut, keterampilan yang 

urgen tertanam dalam diri peserta 

didik ialah berpikir kritis. Pendapat 

Rizko Et al. (2023) mendukung 

pertanyaan tersebut, karena peserta 

didik dapat memaksimalkan potensi 

belajar mereka dengan lebih baik, 

memahami materi pelajaran dengan 

mendalam, dan mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah.  

Namun data dari studi 

pendahuluan yang telah dilaksanakan 

di SMAN 2 Ciamis, diketahui 

keterampilan peserta didik sangat 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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minim, yaitu 31%. Rincian data ini 

termaktub di Tabel 1. 

Tabel 1.Studi Pendahuluan Berpikir Kritis 

Indikator Persentase Kategori 

Memberikan penjelasan sederhana 43% Cukup 

Membangun keterampilan dasar 44% Cukup 

Menyimpulkan 35% Kurang 

Memberikan penjelasan lanjut 14% Kurang 

Strategi dan Taktik 16% Kurang 

Rata-Rata 31% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui guru mengajar dengan cara 

konvesional. Akibatnya peserta didik 

menjadi pasif dan cenderung salah 

memahami materi yang telah mereka 

peroleh. Hal tersebut seirama dengan 

pendapat  Ismail (2018), yaitu 

kekurangan dari pembelajaran 

konvesional dapat menjadikan peserta 

didik untuk menghafal teori dan 

mengingat rumus akhir saja, tanpa 

memahami konsep-konsep dari materi 

tersebut.  

Selain itu, berdasarkan hasil 

kuesioner angket yang telah 

disebarkan, diketahui 85% dari sampel 

menyatakan bahwa fisika sulit 

dipahami dan tidak menyenangkan. 

Adapun, nilai ambang batas yang 

harus dipenuhi adalah 75, tetapi materi 

momentum dan impuls termasuk salah 

satu materi yang belum mencapai 

KKM, karena memiliki rata-rata nilai 

sebesar 52.  Jika masalah ini, terus 

terjadi tanpa adanya solusi yang tepat, 

maka dapat berdampak pada 

kemerosotan mental bangsa dan masa 

depan peserta didik yang suram. 

Model pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis ialah  

CLIS. Model tersebut berpedoman 

kepada teori konstruktivisme Piaget 

(Samatowa, 2016 dan Suadnyana 

Putra, 2020), melalui proses ini, 

peserta didik dapat mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri dengan 

menggunakan lembar kerja sebagai 

alat bantu untuk melakukan 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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eksperimen dan observasi yang 

sistematis. 

Menurut Laili (2015), model CLIS 

memiliki ciri-ciri yaitu (1) berprinsip 

pada konstruktivisme; (2) peserta 

didik sebagai pusat kegiatan belajar; 

(3) pembelajaran terlaksana secara 

praktis dan berbasis pengalaman; (4) 

pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar yang relevan. 

Demikian, model CLIS berdampak 

bagi peserta didik, karena mereka 

menjadi  titik dari pusat kegiatan 

belajar, sementara pendidik sebagai 

fasilitator yang membimbing serta 

menyokong peserta didik. Metode itu 

disebut Student Centered Learning 

(SCL) yang  dapat menjadikan peserta 

didik semakin memahami materi. 

(Khoirah Et. al., 2020). 

Suprijono (2009) menyatakan CLIS 

mampu membuat peserta didik untuk 

memiliki keahlian dalam bekerja 

sama, berpikir kritis, serta kreativitas 

yang semakin tinggi. Pernyataan 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Sugandi Et al. (2021) yang 

menyatakan model CLIS lebih 

berpengaruh terhadap peserta didik 

dalam kemampuan berpikirnya yang 

semakin kritis, daripada model direct 

instruction (DI). Model CLIS juga 

menjadikan aktivitas belajar peserta 

didik meningkat, seperti kerjasama 

dan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam mengemukakan pendapat, 

sehingga menciptakan peserta didik 

yang aktif serta berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

Pada model pembelajaran CLIS 

juga tidak terlepas dari LKPD. Di era 

ini, teknologi semakin maju, LKPD 

pun dapat berbasis teknologi digital, 

sehingga terbentuklah E-LKPD. 

Adanya media ini diharapkan 

ketertarikan peserta didik terhadap 

belajar semakin menjulang tinggi, 

sehingga peserta didik aktif di kelas. 

Hasil penelitian Lathifah Et al. (2021) 

mendukung pernyataan tersebut, 

menurutnya E-LKPD dapat 

menjadikan hasil dari pembelajaran 

lebih maksimal, serta adanya 

peningkatan dari keterampilan 

berbicara peserta didik secara aktif 

serta komunikatif. Penelitian Prastika 

Et al. (2021) juga menunjukkan ketika 

E-LKPD digunakan, maka partisipasi 

peserta didik semakin meningkat, 

pemahaman konsep, motivasi belajar, 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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serta kegiatan belajar mendapatkan 

hasil yang maksimal. 

Berdasarkan paparan sebelumnya 

dapat diketahui model CLIS 

diharapkan mampu menjadikan 

peserta didik lebih aktif, sehingga 

diperoleh hasil pembelajaran yang 

lebih unggul. Maka, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh adanya E-LKPD berbasis 

model CLIS terhadap keterampilan 

berpikir kritis di materi momentum 

dan impuls.  

METODE 

Metode kuasi eksperimen semu 

dipilih sebagai metode penelitian ini. 

Adapun peserta didik kelas X IPA di 

SMAN 2 Ciamis mempunyai peran 

sebagai populasi penelitian. Kelas X 

tersebut memiliki 7 kelas dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 250. 

Sampel dapat ditentukan melalui 

teknik cluster random sampling 

dengan desain posttest only control, 

sehingga terpilih 2 kelas, yakni X IPA 

3 serta X IPA 5. Sampel kelas kontrol 

adalah X IPA 3, sedangkan kelas 

eksperimen ialah X IPA 5.  

Instrumen keterampilan berpikir 

kritis berupa tes uraian. Instrumen 

tersebut terdiri dari soal momentum 

dan impuls. Instrumen soal dan media 

E-LKPD divalidasi oleh 2 orang ahli 

dari dosen pendidikan fisika. Setelah 

dihitung menghasilkan nilai validitas, 

yaikni 0,83 dengan kategori sangat 

valid dan hasil validasi E-LKPD yaitu 

0,80 dengan kategori valid.  

Soal keterampilan berpikir kritis 

diuji validitas kepada 32 peserta didik, 

dengan hasil soal yang valid dari 22 

soal  berjumlah 13 soal yang valid. 

Kemudian diambil 11 soal yang uji 

validitasnya tertinggi untuk mewakili 

setiap indikator.  

Pada uji reabilitas soal hasil yang 

didapatkan yaitu 0,82 dengan 

interpretasi sangat tinggi.  Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

uji prasyarat serta uji hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan cara 

mengaplikasikan E-LKPD berbasis 

model CLIS pada kelas X IPA 5 

(eksperimen) serta LKPD berbentuk 

cookbook dengan model pembelajaran 

DI terhadap kelas X IPA 3 (kontrol). 

Adapun hasil skor posttest 

keterampilan berpikir kritis tercantum 

di Tabel 2. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Tabel 2. Data Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Skor 

𝒙̅ 𝝈 
Min Maks 

Eksperimen 20 26 22,68 1,73 

Kontrol 15 24 19,22 2,24 

 

Berdasarkan tabel skor standar 

deviasi kedua kelas lebih kecil 

dibandingkan skor rata-rata. Artinya 

sebaran data keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kurang bervariasi. 

Pengaruh rentang skor dapat disajikan 

di Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 

menunjukan pengaruh perlakuan 

terhadap masing-masing kelas. Di 

kelas eksperimen terdapat rentang 

bawah dengan skor 16,98 sedangkan 

rentang atas 24,41. Pada kelas kontrol 

rentang bawah dengan skor 20,95 

sedangkan rentang atas 21,48. Artinya 

bahwa pada rentang 20,95 sampai 

21,48 kedua kelas memiliki 

pemahaman sama. Sementara, pada 

rentang 21,48 sampai 24,41 terdapat 

pengaruh penggunaan E-LKPD 

berbasis CLIS.  

Tabel 3.Pengaruh dilihat dari Rentang Skor 

Kelas Rentang 

Bawah 

Rentang 

Atas 

Eksperimen 16,98 24,41 

Kontrol 20,95 21,48 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diketahui terdapat pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik setelah belajar materi 

momentum dan impuls dengan 

bantuan E-LKPD berbasis model 

CLIS. Pengaruh tersebut dikarenakan 

pembelajaran menjadi bersifat student 

centered. Adapun hasil data posttest 

kedua kelas dapat dijelaskan lebih 

detail disajikan di Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 dipaparkan 

hasil dari pembelajaran di kelas 

eksperimen lebih bagus ketimbang 

kelas kontrol. Sebab hasil dari kelas 

eksperimen didominasi oleh kategori 

“Baik” dan “Sangat Baik”. Berbeda 

dengan kelas kontrol yang didominasi 

oleh hasil belajar berkategori “Cukup” 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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serta “Baik”. Kategori “Sangat Baik” 

pada kelas kontrol hanya berjumlah 3 

indikator. Sementara kelas eksperimen 

memiliki 7 kategori “Sangat Baik”.  

 

Tabel 4. Perbandingan Persentase Rata-rata Skor Posttest 

 

Indikator 
Sub Indikator 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Persentas

e 

(%) 

Kategor

i 

Persentase 

(%) 

Kategor

i 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 

Memfokuskan 

pertanyaan 
92,18 

Sangat 

Baik 
89,27 

Sangat 

baik 

Menganalisis gagasan 78,125 Baik 65,27 Cukup 

Bertanya serta 

menjawab persoalan 
85,93 

Sangat 

Baik 
72,22 Baik 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Memutuskan 

kredibilitas suatu 

sumber 

80 Baik 64,81 Cukup 

Mengobservasi dan 

memutuskan hasil 

observasi 

79,68 Baik 60,41 Cukup 

Menyimpulkan 

Membuat simpulan dan 

mempertimbangkan 

hasil simpulan yang 

telah dibuat 

90,62 
Sangat 

Baik 
76,38 Baik 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

98,43 
Sangat 

Baik 
93,88 

Sangat 

baik 

Membuat dan 

memastikan hasil 

pertimbangan 

92,18 
Sangat 

Baik 
87,5 

Sangat 

baik 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

 

Mendefinisikan 

ungkapan khusus, 

mempertimbangkan 

suatu istilah 

89,06 
Sangat 

Baik 
61,11 Cukup 

Mengidentifikasikan 

hipotesis 
82,81 Baik 77,77 Baik 

Strategi 
Memutuskan suatu 

perbuatan 
96,87 

Sangat 

Baik 
80,55 Baik 
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Agustini., Makiyah., & Aripin.  – Pengaruh E-LKPD Berbasis Model … 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/           155 
 
 

Dengan demikian, E-LKPD yang 

menggunakan model CLIS 

menunjukkan hasil yang lebih unggul 

daripada model DI di kelas kontrol. 

Model CLIS dapat menghasilkan 

pembelajaran yang maksimal, lantaran 

atmosfer suasana belajar yang asyik 

serta peserta didik yang aktif. 

Penelitian sebelumnya oleh Astiti Et 

al. (2017) juga memperlihatkan model 

CLIS sebagai salah satu faktor untuk 

mendorong peserta didik agar dapat 

memperoleh hasil dari kegiatan belajar 

yang lebih bagus. 

Model CLIS mempunyai 5 tahapan 

dari pembelajaran, diantaranya 

orientasi, generasi ide, restrukturisasi 

intelektual, aplikasi dari ide yang 

disampain, kemudian dan penguatan 

ide tersebut (Driver,1988). Menurut 

Ningrat (2016), keunggulan model 

CLIS yakni pendidik bisa memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk 

menyampaikan idenya, kemudian 

mengetahui konsep-konsep dari materi 

dengan baik melalui kegiatan yang 

memberikan ingatan lebih lama. 

Sementara itu, Astiti (2017) 

menambahkan bahwa model CLIS 

berbasis budaya penemuan dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis 

dan meningkatkan aktivitas peserta 

didik agar dapat menyelesaikan 

persoalan. 

Dalam E-LKPD ini peserta didik 

diberi arahan untuk mencari informasi 

supaya bisa menjawab setiap 

pertanyaan yang termuat dalam E-

LKPD. Sejalan dengan teori Ismail 

(2018) model CLIS ini, dapat 

menciptakan kondisi pembelajaran 

yang fleksibel serta menyediakan 

peluang untuk peserta didik agar dapat 

mengungkapkan ide brilian yang 

terkait dengan materi pelajaran.  

Berdasarkan penelitian Julian, 

R., & Suparman (2019) diketahui 

bahwa E-LKPD merupakan media 

berbasis digital yang memberikan 

stimulus kepada peserta didik, 

sehingga mereka memiliki minat serta 

tertarik untuk belajar. Tidak hanya itu, 

peserta didik dapat lebih aktif  dalam 

hal menyampaikan pemikiran serta 

informasi yang telah diperoleh.  

Sedangkan pada kelas kontrol, 

proses pembelajarannya guru aktif dan 

peserta didik pasif. Pernyataan 

tersebut seirama dengan pendapat 

Nurhaliza Et al (2019) bahwa 

pembelajaran konvensional 

didominasi oleh pendidik, sementara 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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peserta didik berperan sebagai insan 

yang hanya dapat menyerap materi 

saja dari guru, tanpa terlibat aktif 

selama pembelajaran. Istilah tersebut 

dinamakan dengan TCL (Teacher 

Centered Learning). 

Penyebab lain penggunaan E-

LKPD ini lebih menarik perhatian 

peserta didik, karena terdapat 

praktikum berbasis virtual. Praktikum 

ini menggunakan PhET Colorado dan 

bahan-bahan sederhana dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

analisis yang terdapat pada E-LKPD. 

Hal ini sejalan dengan teori Zakwandi 

(2020) yaitu kegiatan praktikum 

memungkinkan peserta didik 

menguasai konsep dasar dari suatu 

materi, karena mereka berpartisipasi 

secara aktif selama melakukan 

percobaan.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya bisa ditarik kesimpulan, 

yakni penelitian telah berhasil 

dilaksanakan dengan ditandai adanya 

pengaruh keterampilan berpikir kritis 

terhadap peserta didik. Hasil tersebut 

terbukti melalui nilai rata-rata posttest 

dan persentase rata-rata nilai posttest 

per indikator keterampilan berpikir 

kritis dengan menggunakan E-LKPD 

berbasis model CLIS lebih bagus 

daripada hasil skor peserta didik yang 

menggunakan model DI.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

adapun saran-saran untuk penelitian 

berikutnya meliputi (1) praktikum 

dapat diringkas kembali dalam bentuk 

sederhana, dan  pengisian data tidak 

banyak yang akan diamati oleh peserta 

didik. Hal ini bertujuan agar sintaks 

model CLIS ini terlaksana secara baik, 

karena model ini membutuhkan durasi 

waktu yang relatif lebih lama; (2) 

berikan arahan dan petunjuk yang jelas 

kepada peserta didik ketika 

mengirimkan E-LKPD melalui akun 

guru, karena jika petunjuk dan arahan 

yang kurang jelas akan menyebabkan 

peserta didik salah kirim dan 

pengerjaannya tidak sampai poada 

akun guru; (3) E-LKPD dapat dikemas 

dengan lebih menarik, singkat, padat 

dan jelas.  
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